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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis pada pembahasan di bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2012 - 2015 terdapat 21 perusahaan dalam sektor
consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) yang diketahui melakukan tindakan income smoothing.

Variabel financial leverage tidak berpengaruh terhadap tindakan
income smoothing pada perusahaan sektor consumer goods
industry. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rasio debt to equity
yang dimiliki oleh perusahaan sektor consumer goods industry ini

dapat dikategorikan nyaris seragam (hampir sama).

Variabel ukuran perusahaan tidak mempengaruhi tindakan income
smoothing pada perusahaan sektor consumer goods industry
karena perusahaan besar cenderung menjaga kualitas dan menjaga

nama baik perusahaan yang telah mereka bangun sejak lama.

Variabel umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
tindakan income smoothing pada perusahaan sektor consumer goods
industry, hal ini kemungkinan disebabkan oleh umur dari
perusahaan-perusahaan yang terdapat dalam sektor consumer goods

industry ini didominasi oleh angka yang hampir sama.

89



91

menentukan status perata dan bukan perata laba pada suatu
perusahaan. Untuk penelitian yang selanjutnya, disarankan agar
menggunakan metode yang berbeda seperti metode Michelson
(1995), model Jones, atau metode yang lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan
variabel-variabel lain yang menjadi faktor pendorong manajemen
untuk melakukan tindakan income smoothing selain variabel
independen yang telah terdapat dalam penelitian ini, seperti
Profitabilitas dan Operating Profit Margin (OPM).

Untuk sampel yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih luas dan banyak
dengan periode atau kurun waktu pengamatan yang lebih panjang
agar hasil yang diperoleh lebih akurat, dan memungkinkan untuk

menggunakan metode yang berbeda.



